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ABSTRAK

Perkembangan Teknologi pada saat ini yang maju sangat pesat mendorong manusia untuk selalu
menciptakan inovasi dan teknologi di bidang otomotif khususnya untuk kendaraan roda 2 ( motor ).
Sistem pengapian contonya salah salah satu komponen yang maju sangat pesat pada jaman sekarang,
karena sistem pengapian sangat berpengaruh pada motor untuk balap dan mendapakan unjuk kerja
mesin lebih meningkat. Jaman dulu sistem pengapian menggunakan sistem konfensional yaitu platina,
seiring berjalannya waktu sistem ini mulai tidak di jaman sekarang , pada pengguna motor baru saat ini
apalagi dunia balap yang ada di indonesia mereka lebih sering menggunakan sistem pengapian CDI
(capasitor discharger ignition) berawal dari sistem pengapian CDI AC (alternating current) hingga
berkembang menjadi sistem pengapian DC (direct current).Dan sistem ini pun mempunyai banyak tipe
seperti : Limiter , unlimiter dualbrand maupun progammable. Dan sistem pengapian ini akan di coba
pada motor suzuki satria f150,untuk mengetetahui seberapa besar performa masin pada sistem
pengapian CDI limiter dan Unlimiter. penelian ini berbentuk perbandingan antara Sistem pengapian
limiter dan unlimiter dan hasil akan di tampilkan dengan tabel dan grafik.

Kata kunci: daya, emisi gas buang dan torsi

PENDAHULUAN Peningkatan unjuk kerja pada sepeda motor bisa
dengan melakukan penggantian CDI racing yang
Perkembangan Teknologi pada saat ini yang  memiliki limiter lebih tinggi. Dengan beragam jenis CDI
maju sangat pesat mendorong manusia untuk selalu yang ditawarkan dipasaran pengguna motor bisa
menciptakan inovasi dan teknologi di bidang otomotif = menggunakan CDI sesuai dengan kebutuhan dan harga
khususnya untuk kendaraan roda 2 ( motor ). Sistem  sebagai pengganti CDI limiter (Sumasto,2016).
pengapian contonya salah salah satu komponen yang

maju sangat pesat pada jaman sekarang, karena sistem METODE PENELITIAN
pengapian sangat berpengaruh pada motor untuk balap
dan mendapakan unjuk kerja mesin lebih meningkat. Adapun prosedur penelitian “pengaruh perbandingan

Jaman dulu sistem pengapian menggunakan cdi brt dan cdi standart terhadap emisi gas buang
sistem konfensional yaitu platina, seiring berjalannya dengan performa mesin suzuki satria f150 2012” yang
waktu sistem ini mulai tidak di jaman sekarang , pada  dijelaskan dalam diagram alir berikut ini :
pengguna motor baru saat ini apalagi dunia balap yang
ada di indonesia mereka lebih sering menggunakan Alatdan Bahan yang digunakan
sistem pengapian CDI (capasitor discharger ignition) A.Alat:

berawal dari sistem pengapian CDI AC (alternating 1. Obeng (+)dan Obeng(-)
current) hingga berkembang menjadi sistem pengapian 2. Alatuji dynotest
DC (direct current).Dan sistem ini pun mempunyai 3. Kipas (Blower)
banyak tipe seperti : Limiter , unlimiter dualbrand 4. Alat Uji Emisi Gas Buang
maupun progammable. 5. Hpandroid

Dan sistem pengapian ini akan di coba pada 6. Flashdisk

motor suzuki satria f150,untuk mengetetahui seberapa
besar performa masin pada sistem pengapian CDI  B.Bahan:

limiter dan Unlimiter. penelian ini berbentuk 1. CDI Limiter
perbandingan antara Sistem pengapian limiter dan 2. CDI Unlimiter

unlimiter dan hasil akan di tampilkan dengan tabel dan 3. Bahan bakar pertamax
grafik. 4. Motor Suzuki Satria F150.
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Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan Pengerjaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data

Data hasil penelitian ini diperoleh dari hasil
eksperimen yang dilakukan di bengkel IQUTCHE
RACING, dengan mempergunakan mesin uji Suzuki
Satria f 150 cc. Parameter yang diteliti adalah daya,
torsi dengan perlakuan merubah CDI limiter
(standar bawaan pabrik) dengan CDI unlimiter
(Powermax Hyperband merk BRT). Pengambilan
data dilakukan dalam batas maximax rpm,
sehingga akan diketahui seberapa besar
perbedaan hasil daya, torsi yang lebih signifikan
dari tiap-tiap CDI berikut data penelitian yang
selesai di uji :
1. Persiapan alat dan bahan pendukung untuk

uji dynotest

Obeng ( +) dan obeng ( -)
Motor Suzuki Satria f 150
CDI Limiter
CDI Unlimiter
Bahan Bakar Pertamax 92

Ul W N

2. Persiapan untuk pengujian dynotest
1. Naikkan motor di mesin uji dynotest.
2. Pasang sistem pengaman berupa sabuk
untuk roda depan sepeda motor.
3. Pasang kabel dari mesin uji dynotest ke
kabel busi sepeda motor.
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4. Pasang sabuk pengaman sepeda motor pada
roda depan body sepeda motor supaya
sepeda motor tidak goyang ketika proses
pengujian.

Pasang karburator yang akan di uji pada
mesin dynotest yaitu Karbulator PE 28
Pasang CDI Limiter Dan CDI Unlimiter
Lakukan pengujian.

Ulangi tahap - tahap sesuai yang di inginkan.

Gambar 4. Kabel kebusiPengamilan data

Tabel 1. Hasil Uji Cdi standart ( Limiter )



BR Pratama / Mechonversio, Vol.3, No.2, Desember 2020, 63-67

10026

9526
10000

DYNO TEST CDI Standart

(limiter)
14000 18
12698 122 o
12000 _,?A:#_Eﬂ 16
: : 12
10000 2160825 - &—15680
- =i 12
8000 ® 1,055 =82, 9.65 —g 3,04 |10
6000 B
4000 5
4
2000 2
o o

1 2 3

e RPM-DAY A, e RPW-TORS
== DAYA[HP] =—g==TORSI

Gambar 5. Grafik hasil Pengujian daya dan torsi Cdi
limiter

Pada tabel 1 dan gambar 5 menunjukan hasil
nilai yang terbaik di peroleh 15,9 HP pada 12670 rpm
dan di peroleh torsi 9,4 Nm Pada 10000 rpm Dan Hasil
terendah 15,5 HP pada 12698 rpm dan di peroleh torsi
9,56 pada 10026 rpm.

Tabel 2. Hasil Uji Cdi Brt (Unlimiter)

Gambar 6. Grafik hasil Perbandingan emisi gas buang
1500Rpm
Pada tabel 2 dan Gambar 7 menunjukan hasil
nilai yang terbaik di peroleh 16,1 HP pada 12863 rpm
dan di peroleh torsi 9,54 Nm Pada 10733 rpm Dan Hasil
terendah 15,9 HP pada 12663 rpm dan di peroleh torsi
9,75 Nm padal0273 rpm.
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DYNO TEST CDI Brt (Unlimiter)
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Gambar 7. Grafik perbandingan emisi gas buang
1500Rpm

Uji Emisi Gas Buang

Pengujian emisi gas buang di lakukan di SMK
PGRI 1 SIDOARJO untuk mengetahui kandungan CO ,
CO2, Hc, 02, £ pada kendaraan R2 suzuki satria f150
dengan mengunakan cdi brt dan standart bawaan
pabrik yang di lakukan dengan rpm stasioner ( 1.500
rpm dan 3000 rpm ) di kedua pengujian. Berikut data
hasil pengujian emisi gan buang :

Tabel 3. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang Cdi Limiter

Kandungan Uji STD | Uji BRT
No | Gas Buang | Satuan | (1500rpm) | (1500rpm)
1 CO (%vol) 6,01 5,81
2 CO2 (%ovol) 3,8 3,7
3 HC (%ovol) 495 428
4 02 (Yovol) 9,36 9,94
5 NOX | (%vol) 0 0
6 | LAMNDA | (%vol) | 1,305 1,37
1600 1500 o
1400 o ® 1500 1
1200 2
1000 9,36 —$ 554 10
8
800 6,01 6
600 v Ts,81
400 o * 37 4
200 === ® 1,37 2
0 o 0 0
1 2
== No RPM =1 O (%vol)
e ) CO2 (%vol) 3 HC (%vol)

==102 (%vol) ==5 NOX (%vol)

== | AVNDA (%v0l) =8=3,8 3,7

Gambar 8. Perbandinga emisi gas buang 1500Rpm
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Tabel 4. Hasil Pengujian Emisi Cdi STD dan BRT

Kandungan UJI STD UJI BRT
No | Gas Buang | Satuan | (3000rpm) | (3000rpm)
1 CcO (%vol) 4,06 3,53
2 CcOo2 (%vol) 4,9 41
3 HC (%vol) 117 193
4 02 (%vol) 9,75 11,61
5 NOX (%vol) 0 0
6 | LAMNDA | (%vol) 1,512 1,792
1600 & 1500 o
1400 = 1500 Y
1200 12
1000 436 2,94 10
8
800 601 ;
600 5,81 \
400 3,7
200 o s ® 1,37 :
0 0
1 2
=@=No RPM 1 CO (%vol)
2 CO2 (%vol) 3 HC (%vol)
4 02 (%vol) 5 NOX (%vol)

== LAMNDA (%v0l) 3,8 3,7

Gambar 9. Perbandingan emisi gas buang 3000 Rpm

Menurut hasil penelitian emisi gas buang yang
telah di lakukan antara cdi Limiter dan cdi brt Unlimiter
dapat di simpulkan bahwa hasil pembakaran cdi
Unlimiter lebih baik dari pada cdi Limiter . hal tersebut
dapat di ketahui dari CO dan Hc hasil pengujian cdi
Unlimiter lebih Kecil dari pada Limiter yaitu CO cdi
standart ( 6.01 % ) berbanding CO brt ( 5.81 % ) dan Hc
Cdi Limiter ( 4.95 ppm ) berbanding cdi Unlimiter ( 428
ppm).

Berdasarkan hasil pengujian emisi gan buang
antara cdi Limiter dan cdi Unlimiter dapat di simpulkan
bahwa hasil CO? cdi brt lebih tinggi 1 % dari pada cdi
Limiter, maka dapat di katakan pembakan cdi Unlimiter
lebih sempurna karena bahan bakar dan udara
tercampur secara baik ,hal tersebut dapat di ketahui
dari CO? cdi standaart (3.8 % ) dan cdibrt (3.7 %)

Dan Hasil pengujian 02 antara cdi Limiter dan
cdi Unlimiter ,menunjukan OZ2 cdi Limiter berrada di
angka ( 9,36 % ) sedangkan cdi Unlimiter ( 9.94 % )
sehingga pembakaran yang terjadi di cdi Unlimiter lebih
baik dari pada cdi Limiter.

PENUTUP

Dari hasil selama pengujian yang telah di lakukan
ternyata CDI Unlimiter lebih baik dari pada CDI
Limiter untuk performa mesin dan emisi gan
buang motor . Untuk pencinta balap atau untuk
menambah performa mesin ada baiknya memakai
CDI Brt ( Unlimiter )
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